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BAB 1

ANALITIK ILMU SEBAGAI KERANGKA
KAJIAN AKADEMIK

Cara kita memahami, mengukur, dan menilai aktivitas ilmiah
sangat dipengaruhi oleh perubahan yang telah terjadi di dunia ilmu
pengetahuan dalam sepuluh tahun terakhir. Fenomena baru dalam
ekosistem pengetahuan disebabkan oleh peningkatan publikasi
yang luar biasa, pertumbuhan repositori terbuka, dan penggunaan
media sosial sebagai alat komunikasi akademik. Sebelum ini, evaluasi
penelitian hanya menggunakan metrik konvensional seperti jumlah
publikasi dan sitasi untuk menilai penelitian. Namun, sekarang
diperlukan untuk mengukur aspek lebih luas, seperti interaksi digital,
perhatian publik, dan dampak sosial dari karya ilmiah. Perubahan
ini membuat analitik ilmu menjadi bidang yang penting dan perlu
dipahami.

Analitik ilmu lahir dari tradisi panjang bibliometrics dan
scientometrics, yang sejak lama berupaya memahami bagaimana
pengetahuan diproduksi dan disebarkan melalui pola sitasi, jaringan
kolaborasi, dan hukum distribusi literatur. Namun perkembangan
digital telah melahirkan dimensi baru berupa altmetrics dan
webometrics yang membuka kemungkinan membaca jejak digital
karya ilmiah di luar kanal tradisional. Kajian Garcia-Villar (2021)
memberikan gambaran jelas bahwa altmetrics mampu menangkap
dimensi sosial dari penelitian melalui data seperti liputan media,
penyebutan di Twitter, atau jumlah pembacaan di platform daring.
Studi ini juga menunjukkan bahwa meskipun ada korelasi dengan
sitasi tradisional, hubungan tersebut sangat bergantung pada disiplin
ilmu dan jenis publikasi. Hal ini menegaskan bahwa altmetrics
bukan pengganti metrik klasik, melainkan pelengkap yang mampu
memberikan perspektif berbeda tentang dampak penelitian.

Burrell, dkk. (2024) menegaskan hal yang serupa melalui
penelitian di bidang primary care. Mereka menemukan adanya
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hubungan positif antara skor altmetrics dan jumlah sitasi, meski
tidak selalu kuat atau konsisten di semua jurnal. Penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa indikator berbasis perhatian digital dapat
memberikan sinyal awal tentang potensi pengaruh suatu karya
ilmiah sebelum sitasi formal terakumulasi. Namun, penulis juga
mengingatkan agar hubungan ini tidak ditafsirkan secara sederhana,
karena karakteristik disiplin, jenis artikel, serta konteks publikasi
sangat memengaruhi hasil analisis.

Ketika berkaitan dengan masalah akses terbuka, perkembangan
altmetrics makin menarik. Artikel dengan akses terbatas kurang
mendapatkan perhatian digital, menurut Ng, dkk. (2025). Hal ini
masuk akal karena hasil penelitian dapat diakses secara bebas,
memungkinkan orang-orang seperti pembuat kebijakan dan praktisi
untuk membaca dan menyebarkannya. Karena model akses yang
dipilih berpengaruh pada visibilitas dan interaksi sosial penelitian,
studi ini menggarisbawahi bahwa analitik ilmu tidak dapat dilepaskan
dari perubahan kebijakan publikasi ilmiah.

Meskipun potensinya besar, penggunaan altmetrics bukan
tanpa persoalan. Heterogenitas sumber data, perbedaan metodologi
antar penyedia metrik, serta sifat labil dari perhatian digital membuat
interpretasi altmetrics harus dilakukan dengan hati-hati. Garcia-
Villar (2021) menekankan bahwa altmetrics kerap dipengaruhi oleh
faktor nonilmiah, seperti viralitas topik atau liputan media, sehingga
skor tinggi tidak selalu mencerminkan kualitas ilmiah. Burrell, dkk.
(2024) juga menambahkan bahwa korelasi positif yang mereka
temukan tidak cukup untuk menjadikan altmetrics sebagai indikator
tunggal dalam evaluasi akademik. Dengan kata lain, altmetrics
harus diposisikan sebagai pelengkap bibliometrics, bukan sebagai
penggantinya.

Pada akhirnya, analitik ilmu membutuhkan pendekatan
multimetrics yang menggabungkan pengukuran tradisional dan
alternatif. Metode klasifikasi publikasi yang bergantung pada
jaringan sitasi ditunjukkan oleh Waltman dan Van Eck (2012).
Metode ini dapat memberikan gambaran struktur ilmu yang lebih
luas daripada hanya bergantung pada jumlah sitasi. Namun, Costas,
dkk. (2015) menunjukkan bahwa hubungan antara altmetrics
dan bibliometrics sangat berbeda, menegaskan bahwa keduanya



Analitik Ilmu: Data, Sitasi, dan Dampak Digital 3

menangkap aspek yang berbeda dari dampak penelitian. Oleh
karena itu, metode multimetrics yang mempertimbangkan konteks
disiplin, jenis akses publikasi, dan jenis konten adalah kunci untuk
evaluasi ilmiah yang lebih adil dan relevan.

Dinamika ini sekaligus mengangkat pertanyaan etis
dan kebijakan. Jika indikator digunakan secara kaku tanpa
mempertimbangkan konteks, maka risiko bias meningkat. Penelitian
yang relevan secara lokal atau yang ditulis dalam bahasa non-Inggris
sering kali terpinggirkan dari basis data besar, padahal memiliki
dampak sosial signifikan. Di sisi lain, manipulasi metrik—baik
melalui self-citation berlebihan maupun promosi di media sosial—
juga menimbulkan persoalan integritas. Oleh karena itu, prinsip
transparansi, keadilan, dan akuntabilitas harus melekat dalam
praktik analitik ilmu. Evaluasi penelitian seharusnya tidak sekadar
menjadi instrumen teknis, melainkan juga bagian dari ekosistem
ilmiah yang sehat, inklusif, dan bertanggung jawab.

Analitik ilmu berfungsi sebagai lensa untuk membaca
dinamika pengetahuan secara lebih menyeluruh di tengah semua
kompleksitas tersebut. Ia menunjukkan bagaimana konsep
berkembang, bagaimana penelitian menyebar ke jaringan akademik
dan publik, dan bagaimana efek dapat ditangkap melalui berbagai
sumber. Menurut bab pendahuluan ini, analitik ilmu adalah
bidang studi yang memiliki relevansi akademik dan sosial. Buku ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang luas dan aplikatif
tentang metrik dengan menggabungkan teori, metodologi, dan
refleksi kritis. Ini akan memungkinkan metrik dilihat bukan hanya
sebagai angka, tetapi sebagai bagian dari cerita yang membentuk
ilmu pengetahuan.
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Abstrak

Bab ini bertujuan untuk menganalisis tujuan dan fungsi informetrics
dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan dan evaluasi
kinerja riset. Informetrics, sebagai studi kuantitatif terhadap informasi,
memiliki beberapa tujuan utama, termasuk menjelaskan proses
komunikasi tertulis, merancang sistem informasi yang lebih efisien,
mendeskripsikan perkembangan terkini dalam bidang studi tertentu,
serta mengevaluasi kontribusi publikasi peneliti terhadap visi dan
misi institusi akademik. Selain itu, informetrics berfungsi untuk
melakukan analisis kuantitatif terhadap dokumen ilmiah, yang dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam pengembangan koleksi
perpustakaan dan pengambilan keputusan strategis di institusi
pendidikan. Melalui analisis produktivitas penulis, evaluasi institusi
akademik, kajian tren topik, dan analisis pola penyebaran informasi,
informetrics memberikan wawasan yang mendalam mengenai
perkembangan dan dampak penelitian. Hasil analisis ini dapat
digunakan untuk meningkatkan efektivitas program penelitian dan
memfasilitasi monitoring serta perbaikan dalam sistem informasi.
Penelitian ini menekankan pentingnya informetrics dalam memahami
dinamika ilmu pengetahuan dan memberikan rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini.
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Kata kunci: informetrics, tujuan informetrics, fungsi informetrics,
analisis produktivitas, evaluasi kinerja riset.

Abstract

This chapter aims to analyze the objectives and functions of informetrics
in the context of scientific development and research performance
evaluation. Informetrics, as a quantitative study of information, has
several main objectives, including explaining the process of written
communication, designing more efficient information systems,
describing the latest developments in specific fields of study, and
evaluating the contribution of researchers’ publications to the vision and
mission of academic institutions. Additionally, informetrics serves to
conduct quantitative analysis of scientific documents, which can be used
as a basis for consideration in the development of library collections and
strategic decision-making in educational institutions. Through author
productivity analysis, academic institution evaluation, topic trend
studies, and information dissemination pattern analysis, informetrics
provides deep insights into the development and impact of research. The
results of this analysis can be used to improve the effectiveness of research
programs and facilitate monitoring and improvement in information
systems. This study emphasizes the importance of informetrics in
understanding the dynamics of science and provides recommendations
for further development in this field.

Keywords: informetrics, objectives of informetrics, functions of
informetrics, productivity analysis, research performance evaluation.

Pendahuluan

Dalam era digital saat ini, evaluasi dan komunikasi ilmiah
menuntut metode yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap
arus informasi yang cepat dan multidimensi. Informetrics yang
mencakup bibliometrics, scientometrics, webometrics, dan altmetrics
muncul sebagai paradigma utama yang menggabungkan pendekatan
kuantitatif dan visualisasi dalam memahami penyebaran serta
dampak pengetahuan ilmiah.

Beberapa studi penting telah memperkuat landasan informetrics.
Waltman, dkk. (2010) menjelaskan penggunaan VOSviewer untuk
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pemetaan dan klasterisasi otomatis dalam bibliometrics, scientometrics,
dan co-occurrence term analysis, yang membantu memvisualisasikan
relasi topik dalam korpus besar publikasi. Visualisasi seperti network
mapping, overlay maps, dan density maps memberikan wawasan
tentang struktur subbidang serta evolusi tematika, seperti terlihat
pada studi Covid19 menggunakan VOSviewer.
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Gambar 2.1. Overlay Map (sumber foto: Hamidah, dkk., 2020)

Gambar yang di bawah merupakan visualisasi peta co-word
analysis atau peta keterkaitan kata kunci yang sering muncul secara
bersamaan dalam dokumen-dokumen ilmiah. Visualisasi ini umumnya
digunakan dalam analisis bibliometrics untuk mengidentifikasi tema-
tema utama atau topik dominan dalam suatu bidang penelitian. Dalam
peta ini, terdapat tiga klaster warna yang membedakan kelompok
topik. Warna merah merepresentasikan tema yang berkaitan dengan
pendidikan perpustakaan, seperti “librarian”, “student”, “education”,
dan “library instruction”. Warna biru menunjukkan topik yang
berhubungan dengan publikasi ilmiah dan bibliometricsa, seperti
“journal”, “citation”, “discipline”, dan “impact factor”. Sementara
itu, warna hijau mewakili tema yang berkaitan dengan penelusuran
informasi dan mesin pencari, seperti “document”, “text”, “query”,

“search engine”, dan “similarity”.
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Gambar 2.2. Keyword co-Occurrence Network (sumber foto:
Hamidah, dkk., 2020)

Ukuran tiap titik (node) menunjukkan frekuensi kemunculan
kata dalam korpus data; makin besar ukuran kata, makin sering kata
tersebut muncul. Jarak antartitik menunjukkan tingkat keterkaitan
semantik, makin dekat dua kata, maka makin sering keduanya
muncul bersama dalam dokumen yang sama. Dengan demikian, peta
ini berguna untuk mengidentifikasi tren penelitian, mengelompokkan
literatur berdasarkan kedekatan tematik, menemukan kesenjangan
riset, serta menentukan fokus kajian yang relevan. Visualisasi
semacam ini umumnya dihasilkan menggunakan perangkat lunak
seperti VOSviewer, Bibliometrix (R), CiteSpace, atau Gephi.

Informetrics juga mengadopsi altmetrics sebagai pelengkap
penting untuk metrik tradisional. TorresSalinas, dkk. (2013)
menggambarkan altmetrics sebagai indikator seperti mentions di
blog, Twitter atau yang sekarang dikenal dengan X, dan pembacaan
Mendeley yang dapat menunjukkan tingkat sosialisasi ilmiah di era
Web 2.0. Meta-analysis Bornmann (2014) menemukan korelasi tinggi
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